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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap kinerja aset Dinas 

Sosial Kabupaten Malaka pada periode tahun 2019 – 2021, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan tiap-tiap pos aset dalam neraca Dinas Sosial Pemerintah 

Daerah Kabupaten Malaka pada periode 2019 – 2021 dilihat dari rasio 

pertumbuhan tiap-tiap pos aset dalam neraca adalah sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan aset lancar Dinas Sosial Kabupaten Malaka periode 2019-

2020 mengalami pertumbuhan negatif sebesar -0,63% dan tidak 

mengalami pertumbuhan atau 0,00% pada periode 2020-2021. Kondisi 

tersebut bukan dikarenakan dinas sosial Kabupaten Malaka takut dalam 

membelanjakan atau bahkan tidak tahu bagaimana menggunakan uang, 

akan tetapi melakukan refocusing anggaran yang berorientasi pada 

keselamatan dan kesehatan warga masyarakat Kabupaten Malaka. 

b. Pertumbuhan aset tetap Dinas Sosial Kabupaten Malaka periode 2019-

2020 juga mengalami pertumbuhan negatif yakni sebesar -42,42% dan 

menurun signifikan menjadi -71,89% pada periode 2020-2021. Hal ini 

disebabkan karena anggaran perbaikan aset tetap peralatan mesin 

kendaraan dan personal computer mengalami mutasi pengurangan dan 

difokuskan pada penanganan wabah Pandemi Covid-19. 
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c. Pertumbuhan aset lainnya pada Dinas Sosial Kabupaten Malaka di tahun 

2019-2020 tumbuh sangat besar sebesar 1.173,48% namun demikian 

tidak mengalami perubahan pada periode selanjutnya atau 0,00%. 

Kondisi ini disebabkan karena berbagai faktor keuangan hingga kondisi 

Pandemi Covid 19. 

d. Pertumbuhan total aset pada Dinas Sosial Kabupaten Malaka pada 

periode 2019-2021 mengalami pertumbuhan negatif dari -39,51% pada 

periode 2019-2020 menjadi -65,27% pada periode 2020-2021. Kondisi 

ini dipengaruhi adanya pergeseran keuangan daerah yang saat itu 

diutamakan bagi penangan Pandemi Covid-19. 

2. Kinerja aset Dinas Sosial Pemerintah Daerah Kabupaten Malaka pada 

periode 2019 – 2021 dilihat dari proporsi kelompok aset terhadap total aset 

adalah sebagai berikut: 

a. Proporsi kelompok aset tetap terhadap total aset Dinas Sosial Kabupaten 

Malaka, pada periode 2019-2021,  pada tahun 2019  yakni sebesar 

95,38%, pada tahun 2020 sebesar 54,92 dan pada tahun 2021 sebesar 

15,44%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya penyusutan aset Dinas 

Sosial Kabupaten Malaka yang bertambah. 

b. Proporsi kelompok aset lancar terhadap total aset Dinas Sosial 

Kabupaten Malaka periode 2019-2021 cendrung meningkat yakni dari 

4,54% pada 2019 menjadi 7,46% pada 2020 dan naik signifikan menjadi 

21,48% di tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa Dinas Sosial 
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Kabupaten Malaka memiliki kemampuan menggunakan anggaran yang 

ada secara baik. 

c. Proporsi kelompok aset lainnya terhadap total aset dinas sosial 

Kabupaten Malaka periode 2019-2021 juga mengalami kenaikan 

proporsi yakni dari 0,08% pada 2019 menjadi 1,75% pada 2020 dan naik 

lagi menjadi 5,03% di tahun 2021. 

3. Kinerja aset Dinas Sosial Pemerintah Daerah Kabupaten Malaka pada 

periode 2019 – 2021 dilihat dari rasio keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas dinas sosial Kabupaten Malaka pada periode 2019-2021 

disimpulkan tidak terdefinisi pada rasio lancar (current ratio), rasio 

cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio), sedangkan pada rasio 

modal kerja mengalami peningkatan yakni 0.05 pada 2019 menjadi 0.08 

pada 2020 dan naik lagi menjadi 0.23 pada 2021. 

b. Rasio solvabilitas dinas sosial Kabupaten Malaka pada periode 2019-

2021 disimpulkan tidak terdefinisi. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan analisis yang di atas, maka ada dua point yang 

menjadi saran dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Dinas sosial Kabupaten Malaka perlu memperhatikan aset peralatan dan 

mesin yang mengalami penyusutan oleh karena kondisi (rusak berat) agar 

dapat bermanfaat demi peningkatan mutu pelayanan bagi masyarakat.  
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2. Dinas sosial Kabupaten Malaka perlu menjalin komunikasi dengan 

Pemerintah Daerah untuk membangun gedung dan bangunan kantor agar 

pelayanan terhadap Masyarakat dapat lebih ditingkatkan lagi.  

 


